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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan 
komunikasi matematika pada materi segi empat berdasarkan Gender. Pendekatan 
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dan dokumentasi. 
Keabsahan data dala penelitian ini menggunakan triangulasi data. Teknik analisis 
data menggunakan analisis data interaktif yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan.Subyek penelitian ini terdiri dari 6 subyek yakni 3 subyek 
laki-laki dan 3 subyek perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan komuniksi matematikasiswa kelas VII SMP Negeri 2 Kembang 
ditinjau dari gender: (a) siswa laki-laki lebih mampu mengekspresikan ide 
matematika secara lisan sedangkan siswa perempuan lebih mampu 
mengekspresikan ide matematika secara visual dan tertulis; (b) siswa laki-laki dan 
perempuan keduanya sama-sama mampu memahami, mengintepretasikan dan 
mengevaluasi ide matematika baik secara lisan; (c) siswa laki-laki lebih mampu 
mengambarkan hubungan-hubungan dan model-model situasi , sedangkan siswa 
perempuan lebih mampu dalam menggunakan istilah-istilah dan notasi-notasi. 
 




This research aims to analyze and describe the mathematical communication 
skills on a rectangle of material based on Gender. This research using qualitative 
approach with type of case studies. Data collection techniques used are 
interviews, and documentation. The validity of the data in this study using 
triangulation dala data. Data analysis techniques using interactive data analysis, 
namely data reduction, the presentation of data, and the withdrawal of the 
conclusion. The subject of this research consists of 6 subjects i.e. 3 subjects of 
male and 3 subjects of female. The results showed that the ability of mathematical 
communication for VII grade of SMP Negeri 2 Kembang are reviewed from 
gender: (a) the male students are more able to express mathematical ideas 
verbally while the female students are better able to express the idea Math 
visually and in writing; (b) students are men and women are both equally able to 
understand, interpret and evaluate mathematical ideas both orally; (c) the male 
students are better able to describe relationships and models the situation, while 
female students more capable in using terms and notation-notation. 
 






Kemampuan komunikasi matematika penting pada bidang matematika 
dan juga pada bidang lain. Kemampuan komunikasi matematika adalah 
kemampuan menyampaikan gagasan/ide matematika, baik secara lisan 
maupun tulisan serta kemampuan  memahami dan menerima gagasan/ide 
matematika orang lain secara cermat, analitis, kritis, dan evaluatif yang 
mempertajam pemahaman (Lestari dan Muhammad,2015: 83). Dapat 
dikatakan bahwa kemampuan komunikasi matematika merupakan 
kemampuan mengemukakan gagasan/ide matematika (simbol, tabel, 
diagram,  atau ekspresi matematika) secara cermat dan tepat. 
Kemampuan komunikasi matematika juga mendapat perhatian khusus 
pada pendidikan di Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dalam 
Permendiknas no.22 tahun 2006 mengenai standar isi untuk satuan 
pendidikan dasar dan menengah yang menyatakan bahwa kemampuan 
komunikasi matematika merupakan salah satu tujuan pembelajaran yang 
harus dicapai oleh siswa menengah pada pembelajaran matematika. 
Kemampuan komunikasi matematika penting, namun kenyataannya 
kemampuan komunikasi matematika di Indonesia cenderung belum sesuai 
harapan. Rendahnya kemampuan komunikasi matematika dapat dilihat 
dari survei TIMSS (Trend In Methematics and Science Study)  dan PISA 
(Programme for International Student Assessment). Dalam survei TIMSS 
2015 Indonesia menempati posisi 45 dari 50 negara. Survei tersebut 
dilaksanakan oleh IEA setiap 4 (empat) tahun sekali.  
Sehubungan dengan hal tersebut, pada survei PISA yang dilakukan 
oleh OECD setiap 3 (tiga) tahun sekali tidak berbeda jauh hasilnya dengan 
survei TIMSS  di atas. Dalam survei PISA tahun 2015,  Indonesia 
menempati posisi 69 dari 76 negara. PISA adalah suatu penilaian secara 
internasional terhadap keterampilan dan kemampuan siswa usia 15 tahun. 
Salah satu kemampuan yang dinilai oleh PISA yaitu kemampuan literasi 
matematika yang meliputi kemampuan siswa dalam menganalisa, 
memberikan alasan, dan menyampaikan ide secara efektif(komunikasi), 
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merumuskan, memecahkan, menginterpretasi masalah-masalah 
matematika dalam berbagai bentuk dan situasi. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 2 
Kembang, permasalahan yang ditemukan diantaranya, guru masih 
menggunakan pendekatan konvensional yang berupa latihan soal-soal atau 
drill and practice. Hal tersebut mengakibatkan siswa hanya terpaku 
dengan penjelasan guru. Akibatnya, siswa tidak memiliki kreativitas untuk 
mencari pengetahuan sendiri yang selanjutnya dikomunikasikan dengan 
teman sejawatnya.  
Komunikasi yang efektif dalam suatu pembelajaran akan berefek pada 
peningkatan kualitas diri setiap manusia yang terlibat di dalamnya (Jaya, 
2012: 117). Pernyataan tersebut memperkuat anggapan bahwa komunikasi 
matematika saat ini perlu dikembangkan di kalangan siswa laki-laki 
maupun  siswa perempuan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi 
dari siswa-siswa tersebut. Siswa laki-laki dan siswa perempuan memiliki 
aktivitas sosial yang berbeda, sehingga memerlukan penanganan yang 
berbeda pula. Penanganan yang berbeda tersebut dilakukan karena adanya 
konsep perbedaan gender. 
Gender  yakni suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun 
perempuan yang dikonstruksikan secara sosial maupun kultural (Fakih, 
2013: 8). Para peneliti saat ini menyadari bahwa perbedaan kemampuan 
komunikasi matematika yang ditijau dari perbedaan gender tidak 
sepenuhnya mutlak. Hal tersebut dikarenakan dalam beberapa penelitian 
menyatakan bahwa perbedaan gender yang konsisten juga dipengaruhi 
oleh motivasi, afek, self-esteem, dan perilaku interpersonal. 
Sehubungan dengan konsep gender dan komunikasi yang dikemukakan 
oleh Prayitno dkk (2013) mengenai komunikasi matematika siswa SMP 
dalam menyelesaiakan soal matematika berjenjang ditinjau dari perbedaan 
gender, kemampuan matematika subyek laki-laki lebih unggul secara 
tertulis secara lebih lengkap dan akurat, sedangkan subyek perempuan 
lebih jelas menyajikan secara lisan dan verbal.  
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Dalam penelitiannya Komariyahtiningsih, Novi dan Nila Kesumawati 
(2012) menyatakan bahwa pembelajaran matematika akan tercapai dapat 
dilihat melalui komunikasi yang dilakukan oleh lingkungan pembelajar. 
Komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus 
dimiliki siswa karena komunikasi merupakan bagian yang sangat penting 
pada matematika dan pendidikan matematika. Kemampuan komunikasi 
matematis tersebut terkait dengan pendekatan PMRI, berkenaan dengan 
lima karakteristik dan tiga prinsip PMRI, serta langkah-langkah dalam 
pelaksanaan PMRI. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul, “Kemampuan Komunikasi Matematika pada Materi Segi 
Empat ditinjau dari Gender Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Kembang  
Tahun Ajran 2016/2017”. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya kualitatif dan desain 
penelitian ini adalahstudi kasus. Hal tersebut dikarenakan penelitian 
difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih dan ingin dipahami 
secara mendalam, yaitu kemampuan komunikasi matematika pada materi 
segi empat berdasarkan gender.  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Kembangyang 
beralamatkan di Cepogo, Kembang, Jepara. Penelitian dilakukan pada 
bulan Mei 2017. Data penelitian hanya berupa data primer. Data primer 
dalam penelitian ini adalah hasil wawancara materi segi empat yang 
dilakukan terhadap siswa. Narasumber penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII SMP Negeri 2 Kembang. 
Penelitian dimulai dengan wawancara siswa pada kemampuan 
komunikasi matematika oleh 6 siswa kelas VII A. Hasil wawancara 
tersebut selanjutnya diklasifikasikan sebagai mana tabel 2. 
        
Nilai Klasifikasi 
85,00 – 100 Tinggi 
75,00 – 84,00 Sedang 
0 – 74,00  Rendah 
Tabel 2. Klasifikasi Kemampuan Komunikasi Matematika   (Subekti, dkk, 2017) 
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Selanjutnya, dipilih 3 (tiga) siswa laki-laki dan 3 (tiga) siswa 
perempuan kelas VII A SMP Negeri 2 Kembangsebagai subyek 
penelitianyang mempunyai kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 
Kemudian, dilakukan wawancara pada 6 subyek penelitian yang 
mempunyai kemampuan tinggi, sedang, dan rendah tersebut. Peneliti juga 
melakukan dokumentasi pada saat wawancara dengan bantuan dari orang 
lain. 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode analisis 
data interaktif. Proses analisis data dengan metode analisis data interaktif 
yaitu reduksi data, penyajian data atau verifikasi, kesimpulan. Hal ini 
sejalan dengan tahapan menganalisis data mengacu pada model Milles & 
Huberman (Gunawan, 2015: 210). Peneliti menganalisis data didapatkan 
dari jawaban siswa untuk mendapatkan kesalahan yang dibuat siswa. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian diawali dengan kegiatan mendokumentasikan hasil ulangan 
siswa kelas VII A. Data yang didokumentasikan adalah data hasil ulangan 
siswa dengan kemampuan tinggi sebanyak 2 (dua) siswa yaitu laki-laki 
dan perempuan, siswa dengan kemampuan sedang sebanyak 2 (dua) siswa 
yaitu laki-laki dan perempuan, dan siswa dengan kemampuan rendah 
sebanyak 2 (dua) siswa yaitu laki-laki dan perempuan. Pengambilan dan 
pemilihan data-data tersebut didasarkan pada klasifikasi (Arman dkk, 
2016). Klasifikasi hasil tes kemampuan komunikasi siswa ditunjukkan 






Tinggi RF (Siswa laki-laki 1) SA (Siswa perempuan 1) 
Sedang MT (Siswa laki-laki 2) DF (Siswa perempuan 2) 
Rendah FS (Siswa laki-laki 3) SDW (Siswa perempuan 3) 
Setelah dilakukan pengklasifikasian, dipilih 6 siswa sebagai subyek 
penelitian yang terdiri dari 3 (tiga) siswa laki-laki dan 3 (tiga) siswa 
perempuan yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang, dan rendah untuk 
dilakukan wawancara. Wawancara dilaksanakan selama 2 (dua) sesi 
wawancara. Wawancara sesi pertama dilaksanakan pada hari Selasa 
Tabel 3. Daftar Subyek Penelitian 
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tanggal 16 Mei 2017. Selanjutnya, wawancara sesi kedua dilaksanakan 
pada hari Kamis tanggal 18 Mei 2017. 
Dalam penelitian, wawancara dilakukan dengan cara memanggil 
subyek penelitian satu per satu. Data yang diambil dari wawancara 
direkam dengan menggunakan alat perekam untuk memudahkan dalam 
memahami dan menganalisa data hasil wawancara.Berikut adalah 
deskripsi kemampuan komunikasi matematika siswa ditinjau dari gender 
kelas VII SMP Negeri 2 Kembang Jepara. 
3.1.Indikator mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tertulis 
dan mendemonstrasikan serta menggambarkannya secara visual 
Kemampuan komunikasi pada indikator mengekspresikan ide-ide 
matematika melalui lisan, tertulis dan mendemonstrasikan serta 
menggambarkansecara visual. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 
didapat kesimpulan bahwasiswa laki-laki lebih mampu mengekspresikan 
ide-ide matematika melalui lisan dan mendemonstrasikan serta 
menggambarkanide matematika secaravisual, akan tetapi siswa perempuan 
pada indikator ini lebih mampu mengekspresikan ide-ide matematika 
secara tertulis danmendemonstrasikan serta menggambarkanide 
matematika secara visual. 
Hal tersebut dapat ditunjukkan dari hasil wawancara yang menyebutkan 
bahwa siswa laki-laki lebih mampu mengekspresikan ide secara lisan 
sedangakan dengan siswa perempuan lebih mampu mengekspresikan ide 
secaratertulis dan mendemonstrasikan serta menggambarkan ide 
matematika secara visual. 
Hasil wawancara siswa laki-laki secara lisan, tertulis dan visual 
Peneliti : Bagaimana adik mengekspresikan ide-ide matematika 
melalui lisan ? Dalam hal ini apakah adik tau apa saja 
yang diketahui dalam soal ? Soal no. 1 dulu 
Subyek : Tau mbk, soal no. 1 yaitu persegi panjang 30 meter dan 
lebar 20 meter sama biaya pembuatan pagar Rp. 
50.000,00 per meter 
Peneliti  : Apa yang ditanyakan dek? 
Subyek  : Besar biaya yang diperlukan untuk membuat pagar mbak  
Peneliti  : Sudah digambar apa belum dek ? 





Hasil wawancara siswa perempuan secara lisan, tertulis dan visual 
Peneliti : Iya betul, setelah itu bagaimana adik menyajikan 
unsur-unsur yang diketahui dalam soal? Maksutnya 
dalam soal panjangnya yang mana terus lebarnya 
yang mana ? 
Subyek : Eeemmm... 30 meter panjang dan 20 meter lebar  
 
 
3.2.Indikator memahami, mengintepretasikan dan mengevaluasi ide-ide 
matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk visual lainnya 
Kemampuanmemahami, mengintepretasikan dan mengevaluasi ide-ide 
matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk visual lainnya. Terkait 
dengan hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh hasilbahwa siswa 
laki-laki lebih mampumengintepretasikan dan mengevaluasi ide-ide 
matematika baik secara lisan, sedangkan siswa perempuan lebih mampu 
pada keduanya yaitu siswa dapat  mengintepretasikan dan mengevaluasi 
ide-ide matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk visual lainnya. 
Hal tersebut dapat ditunjukkan dari hasil wawancara yang menyebutkan 
bahwa siswa laki-laki lebih mampu mengintepretasikan dan mengevaluasi 
ide-ide matematika baik secara lisan, sedangakan dengan siswa perempuan 
mengintepretasikan dan mengevaluasi ide-ide matematika baik secara lisan 
maupun dalam bentuk visual lainnya. 
 
 
Gambar 3.1.1. Kemampuan mengekspresikan ide matematika tertulis subyek laki-laki  
Gambar 3.1.2. Kemampuan mengekspresikan ide matematika tertulis subyek perempuan  
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Hasil wawancara siswa laki-laki secara lisan dan visual 
Peneliti : Setelah itu bagaimana adik menyajikan unsur-unsur 
yang diketahui dalam soal? Maksutnya dalam soal 
panjangnya yang mana terus lebarnya yang mana ? 
Subyek : Yang vertikal 1m dan yang horisontal 90 cm atau d1 = 





Hasil wawancara siswa perempuan secara lisan dan visual 
Peneliti : Setelah itu bagaimana adik menyajikan unsur-unsur yang 
diketahui dalam soal? Maksutnya dalam soal panjangnya 
yang mana terus lebarnya yang mana ? 





3.3.Indikator menggunakan istilah-istilah dan notasi-notasi matematika 
serta strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan-
hubungan dan model-model situasi 
Kemampuan menggunakan istilah dan notasi serta strukturnya untuk 
menyajikan ide, ,menggambarkan hubungan-hubungan dan model-model 
situasi.Sehubungan dengan paparan analisis yang telah dilakukan 
diperpoleh hasil bahwa siswa laki-laki mampumenggunakan istiliah-istilah 
untuk menyajikan ide, akan tetapi siswa perempuan lebih mampu dalam 
Gambar 3.2.2. Kemampuan memahami, mengintepretasikan dan  
mengevaluasi ide-ide matematika subyek perempuan  
Gambar 3.2.1. Kemampuan memahami, mengintepretasikan dan 
 mengevaluasi ide-ide matematika subyek laki-laki 
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menggunakan istilah-istilah dan notasi-notasi matematika serta strukturnya 
untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan-hubungan dan model-
model situasi. 
Hal tersebut dapat ditunjukkan dari hasil wawancara yang menyebutkan 
bahwa siswa laki-laki mampumenggunakan istiliah-istilah untuk 
menyajikan ide, sedangakan dengan siswa perempuan lebih mampu lebih 
mampu  dalam menggunakan istilah-istilah dan notasi-notasi untuk 
menyajikan ide. 
Hasil wawancara siswa laki-laki dalam penggunaan istilah dan notasi 
Peneliti : Bagaimana adik menggunakan notasi-notasi matematika 
serta strukturnya untuk menggambarkan hubungan-
hubungan dan model-model situasi?istilah apa yang 
digunakan ? Rumus yang dipake apa saja ?  
Subyek : Istilah d1, d2, p, dan l terus Pake 2 rumus mbak luas 
persegi panjang sama luas belah ketupat , luas persegi 







Hasil wawancara siswa perempuan dalam penggunaan istilah dan notasi 
Peneliti : Bagaimana adik menggunakan notasi-notasi matematika 
serta strukturnya untuk menggambarkan hubungan-
hubungan dan model-model situasi? Istilah yang 
digunakan apa saja ? Rumus yang dipake apa saja ?  
Subyek : Rumus luas persegi panjang sama rumus luas belah 
ketupat , cari luas persegi panjang 𝑃 × 𝐿 terus mencari 
luas belah ketupat 
𝑑1 ×𝑑2
2
, kemudian istilahnya d1, d2 , p 
dan l mbak 






Pada penelitian ini, kemampuan komunikasi yang digunakan yaitu 
kemampuan komunikasi berdasakan gender meliputi mengekspresikan ide-
ide matematika melalui lisan, tertulis dan mendemonstrasikan serta 
menggambarkannya secara visual ; memahami, mengintepretasikan dan 
mengevaluasi ide-ide matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk 
visual lainnya ; menggunakan istilah-istilah dan notasi-notasi matematika 
serta strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan-hubungan 
dan model-model situasi. 
Pertama, kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui 
lisan, tertulis dan mendemonstrasikan serta menggambarkannya secara visual. 
Pada tahap ini siswa diharapkan mampu menyebutkan apa saja informasi 
yang diberikan, mampu menuliskan informasi yang diberikan serta siswa 
mampu menggambarkannya secara visual sesuai informasi yang diberikan. 
Berdasarkan paparan hasil wawancara dalam indikator pertama siswa laki-
laki diklasifikasikan mampu dalam mengekspresikan ide secara lisan 
sedangkan siswa perempuan baik pada kemampuan tertulis dan visual. Hal 
tersebut sejalan dengan jurnal Wijaya, dkk(2016) yang menyatakan bahwa 
Gambar 3.3.2. Kemampuan menggunakan istilah-istilah dan notasi-notasi matematika 
subyek perempuan  
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siswa laki-laki unggul pada kemampuan komunikasi matematis lisan, 
sedangakan siswa perempuan lebih unggul pada kemampuan komunikasi 
matematistertulismaupun dalam bentukvisual lainnya. 
Kedua, kemampuan memahami, mengintepretasikan dan mengevaluasi 
ide-ide matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk visual lainnya. 
Pada tahap kedua ini siswa diharapkan telah mengetahui informasi apa saja 
yang telah diberikan dan langsung dapat menggambarkannya secara visual. 
Berdasarkan dari hasil wawancara bahwa siswa laki-laki dan perempuan 
mampu dalam memahami, mengintepretasikan dan mengevaluasi ide 
matematika baik secara lisan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Pinanti 
(2014) yang menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematika subjek 
laki-laki dan perempuan dalam pemecahan masalah secara lisan akurat, 
lengkap kecuali hal-hal yang diketahui dan ditanya, lancar kecuali hal-hal 
yang diketahui dan ditanya tidak dapat ditentukan, serta penggunakan 
syarat/rumus tidak dapat ditentukan,lengkap kecuali melakukan perhitungan 
sertamenggunakan syarat/rumus tidak dapat ditentukan. 
Ketiga, kemampuan menggunakan istilah-istilah dan notasi-notasi 
matematika serta strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan 
hubungan-hubungan dan model-model situasi. Pada tahap ini siswa 
diharapkan mampu mengetahui apa saja istilah-istilah, notasi apa saja yang 
digunakan, dapat  menggambarkan hubungan-hubungan serta model situasi 
yang terdapat dalam informasi. Sehubungan dengan itu didapat hasil bahwa 
siswa laki-laki mampumenggunakan istilah-istilah , sedangkan siswa 
perempuan lebih mampu dalam menggunakan istilah-istilah dan notasi-notasi 
matematika serta strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan 
hubungan-hubungan dan model-model situasi. 
Temuan tersebut sejalan dengan jurnal Prayitno, dkk (2013) yang 
mrnyatakan bahwa subyek laki-laki lebih unggul menyajikan jawaban dalam 
bentuk istilah atau simbol, kemudian subyek perempuan lebih jelas saat 
menyajikan jawabannya, pengucapan terhadap simbol dan istilah yang 
digunakan dalam jawaban juga benar. 
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Pada paparan wawancara yang telah dibahas sebelumnya, tampak bahwa 
siswa dengan kemampuan komunikasi tinggi dan sedang mampu 
menyebutkan indikator menuliskan informasi dengan jelas, menggambarkan 
informasi yang telah didapat, selain itu, siswa juga mampu menggunakan 
istilah dan notasi dengan baik serta dapat menghubungkan dan memodelkan 
informasi yang diperoleh. 
Sementara itu , siswa dengan kemampuan cukup masih kebingungan dan 
kesulitan dalam menyebutkan masalah, menuliskan masalah apa saja yang 
terdapat dalam informasi. Siswa juga belum mampu menggunakan istilah dan 
notasi dengan baik serta dapat menghubungkan dan memodelkan informasi 
yang diperoleh. Hal tersebut dikarenakan siswa belum sepenuhnya 
memahami materi segi empat sepenuhnya.  
Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa 
laki-laki dengan kemampuan komunikasisedang mampu menyebutkan 
informasi secara lengkap dan jelas. Selain itu, siswa perempuandengan 
kemampuan sesanglebih konsisten dalam menuliskan apa saja informasi yang 
diketahui, sangat baik dalam menyebutkan apa yang ditanyakan dalam 
informasi yang diberikan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Siswanti dan 
Siti (2016) yang menyatakan bahwa siswa laki–laki menyusun dugaan bahwa 
informasi yang tersediasudah cukup untuk memecahkan masalah 
disertaialasan logis, sedangkan siswa perempuanmenuliskan dan 
menyebutkan semua informasi yangdiketahui dan apa yang ditanyakan 
dalampermasalahan disertai alasan logis pasti digunakanuntuk memecahkan 
masalah. 
Selanjutnya, tampak penelitian ini memilih 6 subyek penelitian dengan 3 
(tiga) laki-laki dan 3 (tiga) perempuan kategori yang berbeda yaitu kategori 
kemampuan komunukasi matematika tinggi, sedang, dan rendah. Kategori 
kemampuan komunikasi matematika yang paling kontras, yaitu siswa 
berkemampuan komuniksi matematika tinggi dan rendah.  
Siswa laki-laki dengan kemamapuan komunikasi matematika tinggi lebih 
mampu menyebutkan apa saja yang diketahui dalam informasi tersebut  dapat 
menyebutkan secara rinci apa saja yang di tanyakan kemudian dalam 
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penggunaan istilah dan notasi sangat baik. Selain itu, siswa perempuan saat 
menuliskan apa saja informasi yang didapat sangat baik, dalam 
menggambarkan informasi yang diperoleh juga sangat rapi dan jelas. 
Kemampuan siswa perempuan ketika menggunakan istilah dan notasi serta 
mehubungkan hubungan, memodelkan suatu masalah sangat baik. Sementara 
itu, siswa laki-laki dan perempuan dengan kemampuan komunikasi cukup 
mengalami kesulitan dalam menyebutkan, menuliskan, serta 
megamgambarkan masalah secara keseluruhan. Selain itu, siswa 
berkemampuan cukup kurang terampil dalam menemukan solusi.  
Temuan tersebut tidak sejalan dengan penelitian Untarti, dkk (2016) yang 
mrnyatakan bahwa (1) Baik siswa laki-laki ataupun siswa perempuan kurang 
mampu dalammenyajikan masalah dari bahasa verbal ke simbol matematis 
dan dalam penggunaansimbol kurang tepat; (2) siswa laki-laki lebih tepat 
dalam menyajikan masalah ke bentuk diagram dari padasiswa perempuan. 
Siswa perempuan lebih pada penggunaan kata secaradeskriptif dari pada 
menyajikannya dalam bentuk diagram; (3) siswa perempuan lebih tepat dalam 
memberikan alasan atas suatu pernyataandibandingkan siswa laki-laki. Siswa 
laki-laki cenderung tidak lengkap atautidak jelas dalam memberikan alasan, 
sedangkan siswa perempuan lebih detail danjelas dibandingkan siswa laki-
laki. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, peneliti 
memdapat kesimpulan sebagai berikut. 
a. Kemampuan komunikasi matematika pada penelitian ini meliputi tiga 
indikator, yaitu kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika 
melalui lisan, tertulis dan mendemonstrasikan serta menggambarkannya 
secara visual; kemampuan memahami, mengintepretasikan dan 
mengevaluasi ide-ide matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk 
visual lainnya; Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah dan 
notasi-notasi matematika serta strukturnya untuk menyajikan ide, 
menggambarkan hubungan-hubungan dan model-model situasi. 
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b. Pada indikator mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, 
tertulis dan mendemonstrasikan serta menggambarkannya secara visual 
siswa laki-laki lebih mampu mengekpresikan ide secara lisan dan visual 
akan tetapi siswa perempuan lebih mampu mengekspresikan ide secara 
tertulis dan visual. 
c. Selanjutnya pada indikator memahami, menginterpretasikan dan 
mengevaluasi ide-ide matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk 
visual siswa laki-laki lebih mampu menginterpretasikan dan 
mengevaluasi ide-ide matematika secara lisan sedangkan siswa 
perempuan lebih mampu menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide 
matematika secara lisan dan visual. 
d. Kemudian pada indikator menggunakan istilah-istilah dan notasi-nitasi 
matematika serta strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan 
hubungan-hubungan dan model-model situasi dalam hal ini siswa laki-
laki mampu menggunakan istilah-istilah untuk menyajikan ide, akan 
tetapi siswa perempuan lebih mampu menggunakan istilah-istilah dan 
notasi-notasi untuk menyajikan ide matematika. 
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